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PERBANDINGAN MODEL GEOGRAPHICALLY WEIGHTED 
REGRESSION (GWR) DENGAN FUNGSI PEMBOBOT FIXED GAUSSIAN 

KERNEL DAN ADAPTIVE GAUSSIAN KERNEL  

(Studi Kasus: Angka Kemiskinan di Provinsi Papua Tahun 2020) 

Oleh 

Mia Carolina 

NIM. 18106010025 

INTISARI 
 

Geographically Weighted Regression  (GWR) merupakan pengembangan 
dari model regresi klasik yang memperhatikan pengaruh lokasi (geografis). Model 
regresi yang dihasilkan oleh metode GWR hanya dapat digunakan untuk tiap lokasi 
pengamatan dan memiliki nilai parameter yang berbeda-beda pada masing-masing 
lokasi. Pengestimasian parameter dengan metode GWR membutuhkan matriks 
pembobot yang mewakili letak antar data pengamatan. Dalam penelitian ini, 
matriks pembobot yang digunakan diperoleh dengan menerapkan fungsi pembobot 
fixed gaussian kernel dan adaptive gaussian kernel pada angka kemiskinan di 
Provinsi Papua tahun 2020. Kedua fungsi pembobot ini dipilih karena dalam 
menentukan nilai pembobotnya elemen jarak yang digunakan pada tiap lokasi 
pengamatan yang nilainya kontinu. Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan hasil analisis yang lebih baik. Langkah awal yang dilakukan adalah 
melakukan analisis data menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) yang 
meminimumkan jumlah kuadrat residual, dimana menghasilkan dua variabel bebas 
yang signifikan. Kemudian dilanjutkan dengan analisis menggunakan metode 
GWR dengan fungsi pembobot fixed gaussian kernel dan adaptive gaussian kernel. 
Model terbaik didapatkan dengan memperhatikan nilai R2 terbesar dan nilai AIC 
terkecil masing-masing model dengan bantuan software Pemrograman Bahasa R 
4.1.2. Hasil analisis model GWR dengan fungsi pembobot fixed gaussian kernel 
memiliki nilai R2 sebesar 87,82% dan AIC sebesar 159,53. Sedangkan model GWR 
dengan fungsi pembobot adaptive gaussian kernel memiliki nilai R2 sebesar 
79,53% dan AIC sebesar 171,77. Oleh karena itu, model terbaik dalam memodelkan 
angka kemiskinan di Provinsi Papua pada tahun 2020 adalah model GWR dengan 
fungsi pembobot fixed gaussian kernel. 

 
Kata kunci: GWR; fixed gaussian kernel; adaptive gaussian kernel; R2; AIC; 
kemiskinan 
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COMPARISON OF GEOGRAPHICALLY WEIGHTED REGRESSION 
(GWR) MODELS WITH FIXED GAUSSIAN KERNEL AND ADAPTIVE 

GAUSSIAN KERNEL WEIGHTING FUNCTIONS 

(Case Study: Poverty Rate in Papua Province in 2020) 

 
By 

Mia Carolina  

NIM. 18106010025 

ABSTRACT 
 

Geographically Weighted Regression (GWR) is a development of the classical 
regression model that takes into account the influence of location (geography). The 
regression model produced by the GWR method can only be used for each 
observation location and has different parameter values at each location. Estimating 
parameters using the GWR method requires a weighting matrix that represents the 
location of the observed data. In this study, the weighting matrix used was obtained 
by applying the fixed gaussian kernel and adaptive gaussian kernel weighting 
functions to the poverty rate in Papua Province in 2020. These two weighting 
functions were chosen because in determining the weighted value the distance 
element used at each observation location has a continuous value. Therefore, it is 
hoped that this research can provide better analytical results. The initial step taken 
was to conduct data analysis using the Ordinary Least Square (OLS) method which 
minimizes the sum of the squared residuals. , which produces two significant 
independent variables. Then proceed with the analysis using the GWR method with 
a fixed gaussian kernel weighting function and an adaptive gaussian kernel. The 
best model is obtained by taking into account the largest R2 value and the smallest 
AIC value for each model with the help of the R 4.1.2 Programming Language 
software. The results of the analysis of the GWR model with the fixed gaussian 
kernel weighting function have an R2 value of 87,82% and an AIC of 159,53. 
Meanwhile, the GWR model with the adaptive gaussian kernel weighting function 
has an R2 value of 79,53% and an AIC of 171,77. Therefore, the best model for 
modeling the poverty rate in Papua Province in 2020 is the GWR model with a 
fixed gaussian kernel weighting function. 

 
Keywords: GWR; fixed gaussian kernel; adaptive gaussian kernel; R2; AIC; 
poverty. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Majunya perkembangan zaman saat ini membuat kedudukan sebuah 

data semakin penting karena kumpulan data dapat memberikan gambaran 

mengenai suatu pola kejadian yang kemudian akan membantu dalam 

pengambilan keputusan. Data merupakan kumpulan informasi yang didapat 

melalui suatu pengamatan yang kemudian disajikan dan dianalisis sehingga 

menghasilkan suatu kesimpulan. Data yang memuat informasi mengenai tata 

letak geografis suatu wilayah dinamakan data spasial. Data dengan jenis 

spasial dianalisis dengan menggunakan analisis spasial. Apabila suatu data 

spasial diterapkan pada analisis regresi klasik maka akan diperoleh 

kesimpulan yang tidak tepat karena regresi klasik  mengabaikan pengaruh dari 

suatu lokasi dan ketetanggaan. Pengaruh dari suatu lokasi tidak dapat 

diabaikan karena akan mempengaruhi kebaikan model (Caraka & Yasin, 

2017).  

Analisis spasial merupakan sekumpulan teknik dalam menemukan 

suatu hubungan diantara fenoma-fenoma spasial. Analisis spasial digunakan 

untuk mengetahui mengenai efek lokasi/spasial pada setiap wilayah yang 

diasumsikan  memberikan pengaruh terhadap variabel terikat. Secara umum 

spasial merupakan sesuatu yang berkaitan dengan tempat atau ruang. Pada 

data spasial cenderung terjadi ketergantungan antara lokasi dengan nilai 

pengukuran yang disebabkan oleh adanya efek spasial.  

Efek spasial terjadi apabila adanya perbedaan respon antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat pada lokasi pengamatan yang satu dengan 

lokasi pengamatan lainnya. Hal ini dikarenakan setiap lokasi pengamatan 

memiliki karakteristik lingkungan berbeda. Efek spasial tersebut dinamakan 

sebagai heterogenitas spasial atau keragaman spasial. Beberapa metode untuk 

mengatasi heterogenitas spasial adalah Geographically Weighted Regression 
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(GWR), Geographically Weighted Logistic Regression (GWLR), 

Geographically Weighted Logistic Regression Semiparametric (GWLRS), dan 

Geographically Weighted Poisson Regression (GWPR). 

Penelitian ini menerapkan metode Geographically Weighted 

Regression (GWR) untuk melakukan analisis spasial dengan efek 

heterogenitas spasial. Geographically Weighted Regression (GWR) 

diperkenalkan oleh Brunsdon dkk., (1996) untuk mempelajari potensi 

hubungan dalam model regresi yang bervariasi dalam ruang geografis. GWR 

sendiri merupakan pengembangan dari model regresi klasik yang 

memperhatikan pengaruh lokasi (geografis). Model GWR akan 

memperhatikan faktor geografis sebagai suatu variabel yang akan 

mempengaruhi variabel terikat. Sehingga model GWR akan memberikan 

penaksir parameter model yang sifatnya lokal untuk masing-masing titik 

lokasi pengamatan. Oleh karena itu, penerapan data spasial pada metode 

GWR diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih informatif. Faktor lokasi 

yang digunakan dinyatakan dalam bentuk Lintang dan Bujur (Caraka & 

Yasin, 2017).  

Konsep GWR terkait adanya keragaman antar lokasi pengamatan juga 

dijelaskan dalam al-Quran Surah Ar-Rum: 22 sebagai berikut. 

إنَِّ فيِ ذٰلِكَ  وَمِنْ آیَاتِھِ خَلْقُ السَّمَاوَاتِ وَالأْرَْضِ وَاخْتلاَِفُ ألَْسِنَتِكُمْ وَألَْوَانكُِمْ ۚ 

 (٢٢) نَ لآَیَاتٍ لِلْعَالِمِیْ 

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya adalah penciptaan 

langit dan bumi, perbedaan bahasamu serta warna kulitmu. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 

yang mengetahui” (Q.S Ar-Rum : 22). 

Pengestimasian parameter dengan metode GWR membutuhkan 

matriks pembobot yang mewakili letak antar data pengamatan. Semakin dekat 

jarak antara titik lokasi pengamatan yang satu ke titik lokasi pengamatan 

lainnya maka semakin besar pula bobot pengaruhnya (Lutfiani dkk., 2017). 
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Pembobotan dalam model GWR ini dibangun menggunakan fungsi kernel. 

Penelitian ini menggunakan fungsi kernel Gaussian (normal) karena dalam 

menentukan nilai pembobotnya digunakan elemen jarak pada tiap-tiap lokasi 

pengamatan yang nilainya kontinu. Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan hasil analisis yang lebih baik (Rahmawati & Djuraidah, 

2010). Suatu fungsi f(x) dikatakan kontinu di titik � = � , jika dan hanya jika 

a) ( )f a  terdefinisi b) lim ( )
x a

f x
→

 ada c) lim ( ) ( )
x a

f x f a
→

= . Fungsi kernel tersebut 

membutuhkan nilai bandwidth atau lebar jendela yang merupakan jarak 

maksimal dari suatu lokasi dapat mempengaruhi lokasi lainnya. Pembobot 

yang dihasilkan oleh fungsi kernel sesuai dengan lebar jendela (bandwidth) 

optimal dimana memiliki nilai yang bergantung pada kondisi data 

pengamatan (Lutfiani dkk., 2017). Bandwidth sendiri dibagi menjadi fixed 

(tetap) dan adaptive (adaptif). Fungsi kernel fixed (tetap) memiliki lebar 

jendela (bandwidth) yang besarnya sama pada setiap titik lokasi pengamatan.  

Sedangkan besarnya lebar jendela (bandwidth) pada fungsi kernel 

adaptif berbeda-beda pada setiap lokasi pengamatan (Pratiwi dkk., 2019). 

Dalam jurnal yang ditulis oleh (Jones, 1990) dan (Shi, 2010) menyatakan 

bahwa bandwidth adaptif lebih unggul daripada bandwidth tetap dalam 

memperkirakan probabilitas kepadatan titik peristiwa. Bandwidth adaptif 

akan menghasilkan nilai yang lebih sebanding antar lokasi dan lebih stabil 

secara statistik. Namun ada beberapa kasus dimana bandwidth tetap lebih baik 

dalam memodelkan peristiwa dibandingkan bandwidth adaptif seperti dalam 

penelitian yang dilakukan oleh (Pamungkas dkk., 2016) yang memodelkan 

presentase penduduk miskin di Jawa Tengah. 

Bagi negara berkembang seperti Indonesia, permasalahan kemiskinan 

terus menjadi persoalan yang tak kunjung usai. Badan Pusat Statistika 

mencatat jumlah penduduk miskin di Indonesia pada Maret 2020 sebanyak 

26,42 juta. Angka tersebut meningkat 1,28 juta jiwa apabila dibandingkan 

dengan jumlah penduduk miskin Indonesia per Maret 2019. Mengacu pada 

Handbook on Poverty and Inequality yang diterbitkan oleh World Bank, 

kemiskinan diartikan secara ekonomi sebagai ketidakmampuan individu 



4 
 

 

dalam memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan dasar makanan maupun non-

makanan yang diukur dari segi pengeluaran. Mengambil dari data BPS, pada 

September 2020 angka kemiskinan tertinggi terdapat di Provinsi Papua yang 

menyumbangkan lebih dari 900 ribu jiwa penduduk miskin atau sekitar 

26,64%. Angka kemiskinan di Provinsi Papua memang terbilang tinggi 

semenjak 10 tahun terakhir. Meskipun angka tersebut relatif menurun, sampai 

saat ini tingkat kemiskinan yang terjadi di Provinsi Papua masih jauh lebih 

tinggi apabila dibandingkan dengan wilayah lainnya di Indonesia. 

Kemiskinan di perkotaan sebesar 4,47% naik 0,21% dibanding tahun 

sebelumnya, sementara di pedesaan turun 1,34% menjadi 35,50%. Dari data 

tersebut terlihat bahwa terjadi perbedaan tingkat kemiskinan berdasarkan 

wilayah yaitu pedesaan dan perkotaan.  

Masalah kemiskinan juga dijelaskan melalui firman Allah dalam al-

Quran Surah Al-Hasyr: 7 yaitu: 

مَىٰ  سُولِ  وَلِذِى ٱلْقرُْبَىٰ  وَ ٱلْیَتَٰ ِ  وَلِلرَّ َّ ُ  عَلىَٰ  رَسُولِھ ِۦ مِنْ  أھَْلِ  ٱلْقرَُىٰ  َ�ِ آ  أفََآ ءَ  ٱ�َّ  مَّ

كِینِ  وَ ٱبْنِ  ٱلسَّبِیلِ  كَىْ  لاَ  یكَُونَ  دوُلَةًۢ  بَیْنَ  ٱلأْغَْنِیَاءِٓ  مِنكُمْ  ۚ وَمَآ  ءَاتىَٰكُمُ     وَ ٱلْمَسَٰ

َ  شَدِیدُ  ٱلْعِقَابِ . َ  ۖ إنَِّ  ٱ�َّ سُولُ  فَخُذوُهُ  وَمَا نھََىٰكُمْ  عَنْھُ  فَ ٱنتھَُوا۟  ۚ وَ ٱتَّقُوا۟  ٱ�َّ  ٱلرَّ

Artinya: “ Apa saja harta rampasan (fai') yang diberikan Allah kepada Rasul-

Nya (harta benda) yang didapatkan dari penduduk beberapa kota, adalah 

untuk Allah, Rasul, kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan bagi 

orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sehingga harta tersebut jangan 

beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan 

Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka 

tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat 

keras hukuman-Nya” (Q.S Al-Hasyr: 7).  

Ayat di atas menjelaskan bahwa masalah kemiskinan perlu diatasi 

dengan mengedarkan harta benda dalam seluruh kalangan. Selain itu, setiap 

individu hendaklah mengupayakan agar terbebas dari lubang kemiskinan. 
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Begitu pula dengan pemerintah Provinsi Papua yang masih terus melakukan 

upaya - upaya untuk meminimalkan jumlah kemiskinan yang setiap tahunnya 

terus meningkat. Upaya-upaya tersebut dapat dilakukan apabila diketahui 

terlebih dahulu apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi secara signifikan 

meningkatnya angka kemiskinan di Provinsi Papua. Penelitian yang telah 

dilakukan oleh (Harlik dkk., 2013) menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

menyebabkan tingkat kemiskinan yaitu kepadatan penduduk, tingkat 

pendidikan serta jumlah pengangguran. Sedangkan (Sangadji, 2014) dalam 

jurnalnya yang berjudul “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Kemiskinan di Maluku”, menyimpulkan bahwa penyebab kemiskinan di 

Maluku yaitu pertumbuhan ekonomi, angka melek huruf, dan investasi publik.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Xu dkk., 2018) mengungkapkan 

bahwa kondisi suatu wilayah mempengaruhi tingginya angka kemiskinan. 

Data dengan fenomena tersebut disebut juga dengan data spasial. Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Lutfiani dkk., 2017) menyimpulkan bahwa 

dalam menganalisis angka kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah, model GWR 

dengan fungsi pembobot fixed gasussian kernel  lebih baik daripada model 

GWR dengan fungsi pembobot fixed bi-square kernel. Selanjutnya pada 

penelitian yang dilakukan oleh (Xu dkk., 2018) menghasilkan kesimpulan 

bahwa  pemodelan GWR menggunakan fungsi pembobot adaptive gaussian 

kernel lebih baik dalam memodelkan angka kemiskinan pada Kota 

Qiandongnan, Provinsi Guizhou, China. Kemudian terdapat penelitian 

(Pratiwi dkk., 2019) yang menghasilkan kesimpulan bahwa fungsi pembobot 

fixed gaussian kernel merupakan fungsi pembobot terbaik dalam 

memodelkan angka harapan hidup di Jawa Tengah dibandingkan fungsi 

pembobot adaptive bisquare kernel. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Perbandingan Model 

Geographically Weighted Regression (GWR) dengan Fungsi Pembobot Fixed 
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Gaussian Kernel dan Adaptive Gaussian Kernel (Studi Kasus: Angka 

Kemiskinan di Provinsi Papua Tahun 2020) ”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka muncul 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana langkah-langkah pemodelan GWR menggunakan fungsi 

pembobot fixed gaussian kernel? 

2. Bagaimana langkah-langkah  pemodelan GWR menggunakan fungsi 

pembobot adaptive gaussian kernel ? 

3. Bagaimana perbandingan langkah-langkah antara pemodelan GWR 

menggunakan fungsi pembobot fixed gaussian kernel dan pemodelan 

GWR menggunakan fungsi pembobot adaptive gaussian kernel? 

4. Bagaimana model yang telah diterapkan pada angka kemiskinan di 

Provinsi Papua tahun 2020 menggunakan fungsi pembobot fixed gaussian 

kernel? 

5. Bagaimana model yang telah diterapkan pada angka kemiskinan di 

Provinsi Papua tahun 2020 menggunakan fungsi pembobot adaptive 

gaussian kernel? 

6. Model manakah yang lebih baik antara model GWR yang dihasilkan 

menggunakan fungsi pembobot fixed gaussian kernel atau model GWR 

menggunakan fungsi pembobot adaptive gaussian kernel yang telah 

diterapkan pada angka kemiskinan di Provinsi Papua tahun 2020? 

7. Variabel apa saja yang signifikan dalam mempengaruhi angka kemiskinan 

masing-masing kabupaten/kota di Provinsi Papua pada fungsi pembobot 

terbaik? 

 
1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini menerapkan analisis spasial dengan model GWR. 
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2. Penelitian ini menggunakan fungsi pembobot fixed gaussian kernel dan 

adaptive gaussian kernel pada model GWR. 

3. Penelitian ini menggunakan data angka kemiskinan kabupaten/kota di 

Provinsi Papua dan faktor - faktor yang mempengaruhinya pada tahun 

2020. 

4. Penelitian ini menggunakan software Pemrograman Bahasa R 4.1.2. 

 
1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui langkah-langkah pada pemodelan GWR menggunakan fungsi 

pembobot fixed gaussian kernel. 

2. Mengetahui langkah-langkah pada pemodelan GWR menggunakan fungsi 

pembobot adaptive gaussian kernel. 

3. Mengetahui perbandingan langkah-langkah antara pemodelan GWR 

menggunakan fungsi pembobot fixed gaussian kernel dan pemodelan 

GWR menggunakan fungsi pembobot adaptive gaussian kernel. 

4. Mengetahui model yang telah diterapkan pada angka kemiskinan di 

Provinsi Papua tahun 2020 menggunakan fungsi pembobot fixed gaussian 

kernel. 

5. Mengetahui model yang telah diterapkan pada angka kemiskinan di 

Provinsi Papua tahun 2020 menggunakan fungsi pembobot adaptive 

gaussian kernel. 

6. Menentukan model terbaik antara model GWR yang dihasilkan 

menggunakan fungsi pembobot fixed gaussian kernel dan model GWR 

menggunakan fungsi pembobot adaptive gaussian kernel yang telah 

diterapkan pada angka kemiskinan di Provinsi Papua tahun 2020. 

7. Mengetahui variabel apa saja yang signifikan mempengaruhi angka 

kemiskinan masing-masing kabupaten/kota di Provinsi Papua tahun 2020 

pada fungsi pembobot terbaik. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi penulis  

a. Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu dan pengetahuan yang telah 

didapatkan saat di bangku perkuliahan. 

b. Menambah pengetahuan baru khususnya mengenai pemodelan regresi 

spasial menggunakan Geographically Weighted Regression (GWR) 

dengan fungsi pembobot fixed gaussian kernel dan adaptive gaussian 

kernel.  

2. Bagi Prodi Matematika Fakultas Sains dan Teknologi 

Menambah serta melengkapi bahan referensi mengenai pemodelan 

menggunakan Geographically Weighted Regression (GWR) khususnya 

dengan fungsi pembobot fixed gaussian kernel dan adaptive gaussian 

kernel 

3. Bagi pembaca 

Dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dan rujukan untuk 

penelitian selanjutnya. 

1.6 Studi Literatur 

Berikut beberapa referensi utama yang relevan dengan penelitian ini: 

Tabel 1. 1 Studi Literatur 

No. Judul Penelitian Metode yang 
digunakan 

Objek 
Penelitian 

Hasil 

1 Pemodelan 
Geographically 
Weighted Regression 
(GWR) dengan 
Fungsi Pembobot 
Kernel Gaussian dan 
Bi-square  
(Lutfiani dkk., 2017) 

GWR dengan 
fungsi pembobot 
fixed gaussian 
kernel dan 
fungsi pembobot 
fixed bi-square 
kernel 

Angka 
kemiskinan di 
Jawa Tengah 

Variabel yang 
signifikan 
berpengaruh  
menurut model 
GWR terhadap 
angka kemiskinan di 
Jawa Tengah yaitu 
variabel Indeks 
Pembangunan 
Manusia dan 
Fasilitas Kesehatan 



9 
 

 

 

 

No. Judul Penelitian Metode yang 
digunakan 

Objek 
Penelitian 

Hasil 

2 Pemodelan 
Geographically 
Weighted Regression 
Menggunakan 
Pembobot Kernel 
Fixed dan Adaptive 
pada Kasus Tingkat 
Pengangguran 
Terbuka di Indonesia 
(Ramadayani dkk., 
2022) 

Menggunakan 
empat fungsi 
pembobot kernel 
yaitu fixed 
gaussian kernel, 
adaptive 
gaussian kernel, 
fixed bi-square 
kernel, dan 
adaptive bi-
square kernel. 

Kasus 
Tingkat 
Pengangguran 
Terbuka di 
Indonesia 
tahun 2020. 

Model GWR terbaik 
yaitu model dengan 
fungsi pembobot 
adaptive bi-square 
kernel berdasarkan 
nilai AIC, R2 dan 
jumlah kuadrat galat. 

3 Pemodelan Regresi 
Spasial Menggunakan 
Geographically 
Weighted Regression 
(Pratiwi dkk., 2019) 

Menggunakan 
metode GWR 
dengan fungsi 
pembobot fixed 
gaussian kernel 
dan adaptive bi-
square kernel. 

Angka 
harapan hidup 
di Jawa 
Tengah tahun 
2016. 

Model terbaik yang 
dihasilkan adalah 
model GWR 
menggunakan fungsi 
pembobot fixed 
gaussian kernel. 

4 Identifying the 
geographic indicators 
of poverty using 
geographically 
weighted regression: a 
case study from 
qiandongnan miao 
and dong autonomous 
prefecture, Guizhou, 
China 
(Xu dkk., 2018) 

Metode GWR 
fungsi pembobot 
adaptive 
gaussian kernel. 

Kemiskinan 
yang terjadi di 
wilayah 
Qiandongnan, 
Provinsi 
Guizhou, 
China. 

Variabel yang secara 
signifikan 
berpengaruh 
terhadap kemiskinan 
di wilayah 
Qiandongnan, 
Provinsi Guizhou, 
China yaitu variabel 
Kepadatan jaringan 
jalan untuk setiap 
kota dan nilai rata-
rata kemiringan tiap 
kota. 

5 Perbandingan Model 
Geographically 
Weighted Regression 
(GWR) dengan 
Fungsi Pembobot 
Fixed Gaussian 
Kernel dan Adaptive 
Gaussian Kernel 
(Studi Kasus: Angka 
Kemiskinan di 
Provinsi Papua Tahun 
2020) 
(Carolina, Mia., 2022) 

Menerapkan 
metode GWR 
menggunakan 
fungsi pembobot 
fixed gaussian 
kernel dan 
adaptive 
gaussian kernel 

Angka 
kemiskinan di 
Provinsi 
Papua pada 
tahun 2020. 

Model terbaik 
berdasarkan nilai R2 

dan AIC adalah 
model yang 
dihasilkan oleh 
fungsi pembobot  
fixed gaussian 
kernel. 

 
Selanjutnya pada penelitian ini penulis akan melakukan penelitian 

mengenai Perbandingan Model Geographically Weighted Regression (GWR) 
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dengan Fungsi Pembobot Fixed Gaussian Kernel dan Adaptive Gaussian 

Kernel (Studi Kasus: Angka Kemiskinan di Provinsi Papua Tahun 2020). 

Dalam penelitian ini akan dibandingkan langkah-langkah serta model yang 

dihasilkan oleh GWR dengan fungsi pembobot fixed gaussian kernel dan 

adaptive gaussian kernel setelah diterapkan pada angka kemiskinan di 

Provinsi Papua pada tahun 2020.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu fungsi 

pembobot yang dibandingkan adalah fungsi pembobot fixed gaussian kernel 

dan adaptive gaussian kernel serta data yang digunakan. Persamaan dengan 

penelitian sebelumnya yaitu akan dihasilkan model GWR yang mengatasi 

masalah pelanggaran asumsi heteroskedastisitas pada regresi klasik. 

1.7 Sistematika Penulisan 
 

BAB I   PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka dan sistematika penulisan. 

 
BAB II  LANDASAN TEORI 

Pada bab ini akan dibahas mengenai kumpulan kajian teori yang 

digunakan untuk memecahkan masalah dalam penelitian. 

 
BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini akan diuraikan tentang metode yang digunakan untuk 

melakukan pemecahan masalah meliputi jenis dan sumber data, metode 

pengumpulan data, variabel penelitian, metodologi penelitian, metode analisis 

data, dan alat pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini.  

 
BAB VI PEMODELAN GEOGRAPHICALLY WEIGHTED REGRESSION 

Bab ini berisi tentang analisis model regresi menggunakan 

Geographically Weighted Regression dengan pembobot fixed gaussian kernel 

dan pembobot adaptive gaussian kernel.  
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BAB V STUDI KASUS 

Pada bab ini akan dilakukan analisis data dalam pemecahan masalah 

yang telah diuraikan menggunakan model GWR hingga didapatkan hasil yang 

maksimal. 

 
BAB VI PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil akhir dalam penelitian dan 

saran yang berkaitan dengan kesimpulan yang diberikan. 
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BAB VI 

PENUTUP 
 

Bab ini terdiri dari bagian kesimpulan dan saran. Kesimpulan memuat 

pernyataan secara ringkas dari keseluruhan pembahasan dan analisis data untuk 

menjawab rumusan masalah dari penelitian ini. Kemudian diikuti oleh saran bagi 

penelitian berikutnya. 

 
6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis data yang telah dilakukan 

pada bab sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Langkah-langkah pemodelan GWR menggunakan fungsi pembobot fixed 

gaussian kernel adalah sebagai berikut. 

a. Menentukan letak geografis setiap titik lokasi pengamatan yang 

dijabarkan melalui titik koordinat latitude dan longitude.  

b. Menghitung jarak euclidean antar kabupaten/kota dengan koordinat 

( , )i iu v . 

c. Menentukan nilai bandwidth optimum dengan metode Cross 

Validation (CV) yang berulang hingga didapatkan nilai CV terkecil. 

Nilai bandwidth pada fungsi pembobot fixed gaussian kernel sama 

untuk setiap titik lokasi pengamatan. 

d. Menghitung matriks pembobot pada masing-masing titik lokasi 

pengamatan dengan menerapkan fungsi pembobot fixed gaussian 

kernel.  
21( , ) exp

2
ij

ij i i
dw u v h

  = −     
 

e. Melakukan estimasi parameter model menggunakan matriks 

pembobot yang telah didapatkan. 

f. Menerapkan uji kesesuain model untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan yang signifikan antara model yang dihasilkan oleh regresi 
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klasik dengan GWR fixed gaussian kernel serta uji parameter model 

guna mengetahui variabel bebas apa saja yang signifikan berpengaruh 

secara lokal.  

2. Langkah-langkah pemodelan GWR menggunakan fungsi pembobot 

adapative gaussian kernel adalah sebagai berikut 

a. Menentukan letak geografis setiap titik lokasi pengamatan.  

b. Menghitung jarak euclidean antar kabupaten/kota dengan koordinat 

( , )i iu v . 

c. Dicari nilai bandwidth optimum berdasarkan titik koordinat lokasi 

pengamatan dengan metode Cross Validation (CV), dimana nilai 

bandwidth pada masing-masing titik lokasi pengamatan memiliki nilai 

yang berbeda-beda. 

d. Menghitung matriks pembobot pada masing-masing titik lokasi 

pengamatan dengan menerapkan fungsi pembobot adaptive gaussian 

kernel.  
21( , ) exp

2
ij

ij i i
i

dw u v h
  = −     

 

e. Melakukan estimasi parameter model menggunakan matriks 

pembobot yang telah didapatkan. 

f. Menerapkan uji kesesuain model serta uji parameter model. 

3. Perbandingan langkah-langkah dalam pemodelan GWR menggunakan 

fungsi pembobot fixed gaussian kernel dan adaptive gaussian kernel 

terdapat pada perbedaan penentuan elemen matriks pembobot yang 

digunakan. Bandwidth dalam fungsi pembobot fixed gaussian kernel 

memiliki nilai yang sama pada setiap titik lokasi pengamatan. Sedangkan 

pada fungsi pembobot adaptive gaussian kernel nilai bandwidth yang 

diterapkan berbeda-beda pada setiap titik lokasi pengamatan. Perbedaan 

ini terjadi sebab fungsi adaptive mampu menyesuaikan dengan keadaan 

dan kondisi titik lokasi pengamatan. Oleh karenanya, nilai bandwidth 
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pada setiap titik lokasi pengamatan bergantung pada jarak antara titik 

lokasi pengamatan yang satu dengan lainnya. 

4. Model yang dihasilkan oleh GWR dengan fungsi pembobot fixed gaussian 

kernel sebagai contoh pada Kabupaten Merauke yaitu:  �� 333,9313 0,2416X−=  

5. Model yang dihasilkan oleh GWR menggunakan fungsi pembobot 

adaptive gaussian kernel sebagai contoh pada Kabupaten Merauke yaitu: �� = 337,2498 0,2403 X−  

dengan: �� = nilai kemiskinan Kabupaten Merauke 

3X  = variabel akses terhadap sanitasi layak Kabupaten Merauke. 

6. Model terbaik antara fungsi pembobot fixed gaussian kernel dan adaptive 

gaussian kernel setelah diterapkan pada angka kemiskinan di Provinsi 

Papua tahun 2020 yaitu model yang dihasilkan oleh fungsi pembobot fixed 

gaussian kernel dengan nilai R2 sebesar 87,82% dan AIC sebesar 159,53. 

7. Variabel bebas yang signifikan terhadap angka kemiskinan tahun 2020 

pada model GWR yang dihasilkan oleh fungsi pembobot fixed gaussian 

kernel yaitu: 

a. Variabel laju pertumbuhan PDRB ( 2X ) signifikan di Supiori. 

b. Variabel akses terhadap sanitasi layak ( 3X ) signifikan di Merauke, 

Jayawijaya, Jayapura, Puncak Jaya, Mimika, Boven Digoel, Mappi, 

Asmat, Yahukimo, Pegunungan Bintang, Sarmi, Keerom, Nduga, 

Lanny Jaya, Yalimo, Puncak, Jayapura. 

c. Variabel laju pertumbuhan PDRB ( 2X ) dan variabel akses terhadap 

sanitasi layak ( 3X ) signifikan di Nabire, Kepulauan Yapen, Biak 

Numfor, Paniai, Tolikara, Waropen, Mamberamo Raya, Mamberamo 

Tengah, Dogiyai, Intan Jaya, Deiyai. 
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6.2 Saran 

1. Kemiskinan di Provinsi Papua pada tahun 2020 secara signifikan 

dipengaruhi oleh variabel laju pertumbuhan PDRB  dan akses terhadap 

sanitasi layak, oleh karena itu diharapkan variabel tersebut dapat 

membantu pemerintah setempat sebagai bahan pertimbangan dalam 

membuat kebijakan-kebijakan terkait penanganan permasalahan 

kemiskinan sesuai dengan masing-masing kabupaten/kota di Provinsi 

Papua. 

 
2. Penelitian ini hanya terbatas pada penggunaan model GWR dengan fungsi 

pembobot fixed gaussian kernel dan adaptive gaussian kernel, sehingga 

diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat diterapkan fungsi kernel 

lainnya seperti bi-square atau tricube. 
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